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RINGKASAN 

 

Profil Tatalaksana dan Tingkat Kepatuhan Pasien Hipertensi di Era Pandemi 

COVID-19 

 

Putu Anindita Saraswati 

 

 Peningkatan jumlah kasus COVID-19 berlangsung dengan cepat dan menyebar ke 

berbagai negara dalam waktu singkat sehingga dinyatakan sebagai pandemi global. 

Tingkat keparahan dan kerentanan terinfeksi COVID-19 dipengaruhi oleh berbagai faktor 

seperti daya tahan tubuh, usia, serta penyakit komorbid. Hipertensi merupakan salah satu 

komorbid yang paling banyak ditemukan pada penderita COVID-19 yaitu sebesar 30%.  

Hipertensi merupakan suatu kondisi yang kronis sehingga memerlukan perawatan jangka 

panjang dengan cara pemantauan tekanan darah secara rutin, modifikasi gaya hidup, serta 

penggunaan obat antihipertensi secara teratur. Obat antihipertensi diresepkan untuk 

menurunkan morbiditas dan mortalitas yang disebabkan oleh hipertensi dan 

komplikasinya.  

 Pandemi COVID-19 membawa perubahan terhadap manajemen rutin pasien 

hipertensi seperti perubahan jumlah maupun jenis obat yang diresepkan, frekuensi 

dilakukannya pemantauan tekanan darah, serta perubahan cara berkonsultasi dengan 

dokter atau mendapatkan pelayanan kesehatan selama pandemi. Selain itu, akses ke 

fasilitas kesehatan yang sulit akibat diberlakukannya pembatasan sosial serta 

meningkatnya penularan COVID-19 di fasilitas kesehatan menyebabkan sebagian besar 

pasien enggan untuk datang ke fasilitas kesehatan dan melanjutkan pengobatan secara 

rutin sehingga dapat mempengaruhi kepatuhan pasien dalam menjalani pengobatan. Oleh 

sebab itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kondisi di lapangan terkait perubahan 

tatalaksana dan kepatuhan pasien hipertensi selama pandemi COVID-19 ditinjau dari 

perspektif pasien. 

 Penelitian ini merupakan penelitian cross-sectional menggunakan instrumen 

kuesioner online hasil studi literatur (European Society of cardiology, 2020; Kementerian 

Kesehatan RI, 2020b; PERKI, 2020) untuk variabel tatalaksana hipertensi sebelum dan 

selama pandemi. Selain itu juga digunakan kuesioner ARMS adaptasi dari penelitian 
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(Kripalani et al., 2009; Wathaniah, 2017) untuk mengukur kepatuhan pasien hipertensi di 

era pandemi COVID-19. Kuesioner yang disebarkan telah terlebih dahulu dilakukan uji 

validitas terhadap 21 pasien hipertensi. Penelitian diikuti oleh 78 pasien hipertensi dari 

berbagai fasilitas kesehatan di Provinsi Bali. 

 Hasil penelitian menunjukkan kondisi pandemi COVID-19 tidak menyebabkan 

perubahan profil peresepan antihipertensi baik dari segi jenis maupun jumlah obat 

antihipertensi yang diresepkan. Namun, adanya pembatasan sosial dan meningkatnya 

kemungkinan terinfeksi COVID-19 di fasilitas layanan kesehatan menyebabkan frekuensi 

kontrol rutin ke dokter semakin berkurang. Jumlah responden yang melakukan kontrol 

dengan mendatangi fasilitas layanan kesehatan juga berkurang dari 92,3% sebelum 

pandemi menjadi 66,7% selama pandemi, sedangkan jumlah responden yang melakukan 

konsultasi melalui telepon/konferensi video meningkat dari 3,8% menjadi 21,8%. 

Berkurangnya frekuensi kontrol ke dokter selama pandemi menyebabkan peningkatan 

upaya pasien untuk memantau tekanan darahnya dari rumah. Berdasarkan hasil penelitian, 

selama pandemi sebagian besar responden melakukan pengukuran tekanan darah dari 

rumah (57,7%)  dan frekuensi pemeriksaan tekanan darah juga semakin meningkat 

dibandingkan sebelum pandemi.  

 Hasil pengukuran kepatuhan menggunakan kuesioner ARMS didapatkan bahwa 

sebanyak 20 (25,6%) responden memiliki tingkat kepatuhan tinggi, 56 (71,8%) responden 

memiliki tingkat kepatuhan sedang, dan 2 (2,6%) responden memiliki tingkat kepatuhan 

yang rendah. Berdasarkan hasil pengukuran kepatuhan tersebut, responden dalam 

penelitian ini memiliki tingkat kepatuhan sedang, akan tetapi masih banyak responden 

yang memiliki tekanan darah yang tidak terkontrol (59%) hal ini mungkin disebabkan oleh 

berbagai faktor seperti meningkatnya stres dan kecemasan akibat pandemi COVID-19 

serta berkurangnya frekuensi kontrol ke dokter sehingga pemantauan terhadap kondisi 

pasien selama pandemi juga berkurang. Oleh  sebab itu tenaga kesehatan perlu 

memaksimalkan penerapan telemedicine khususnya dalam manajemen pengobatan 

hipertensi dan monitoring kondisi pasien sehingga dapat meminimalisasi ketidakpatuhan 

penggunaan obat dan tekanan darah pasien menjadi lebih terkontrol selama pandemi 

COVID-19. 

 

 

 


